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ABSTRAK 

Tulisan ini menjelaskan tentang kezaliman manusia yang berarti 
berbuat aniaya terhadap orang lain sehingga berimplikasi terhadap hak 
asasi manusia yang harus dihormati. Jenis penelitian ini adalah studi 
kepustakaan dengan pendekatan tematik dalam memahami ayat-ayat 
Qur'an. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi 
dengan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini adalah: a. Ayat 
tentang kezaliman ada 283 yang disebutkan dalam 96 surat dan terdapat 7 
bentuk kata  dari term z}ulm yakni: fi’il ma>d}i (z}alama, z}alamat, z}alamtu, 
z}alamtum, z}alamaka, z}alamna>, z}alamahum, z}alamu>, z}alamu>na, z}alima, 
z}alamu>, az}lama), fi’il mud}a>ri’ (Taz}lim, taz}limu>, tazlimu>na, yaz}limu, 
liyaz}limahum, yaz}limu>na, tuz}lamu, tuz}lamu>na, yuz}lamu>na),  isim mas}dar 
(z}ulmun, z}ulman, z}ulmihi, z}ulmihim, z}alu>mun, z}alu>man, z}uluma>t), isim 
fa>’il (z}a>lim, z}a>limatan, z}a>limu>n, z}a>limi>, z}a>limi>n muz}liman, muz}limun), 
isim tafd}i>l (az}lamu, az}lama), isim maf’u>l (maz}lu>man), s}ifat (z}alla>min), b. 
Ayat dengan term baghyun ada 18 yang disebutkan dalam 14 surat dan 
terdapat 2 bentuk kata baghyun yakni: isim mas}dar (baghyun, baghyan, 
baghyukum, baghyihim, ba>ghin), fi’il ma>d}y (bagha>, baghat, baghaw). 
Makna kezaliman manusia dalam Qur'an adalah a. Kegelapan, yang 
mencakup 4 hal yakni kegelapan mata hati, kegelapan malam, tiga 
kegelapan (di dalam perut, rahim, dan selaput ketuban),  kegelapan di 
daratan dan lautan, b. Rugi atau berkurang, c. Melampaui batas dan keluar 
dari norma, d. Meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya, e. Aniaya. 
Kezaliman dalam Qur'an yang berimplikasi terhadap HAM adalah: a. 
Menzalimi hak milik orang lain, berimplikasi pada pelanggaran hak 
kepemilikan sehingga muncul rasa tidak aman, persengketaan dan 
permusuhan, dan hilangnya rasa persaudaraan, b. Menzalimi harta anak 
yatim, berimplikasi pada pelanggaran terhadap hak personal, hak 
kepemilikan dan hak pengembangan diri sehingga kesejahteraan dan 
kesehatannya tidak terpenuhi, putus sekolah, tidak bisa mengembangkan 
potensi dirinya, c. Menghalangi orang-orang mukmin dari jalan-Nya, 
berimplikasi pada pelanggaran terhadap hak kebebasan memeluk agama 
dan beribadah sehingga tidak terwujudnya toleransi beragama dan 
kerukunan umat beragama yang mempengaruhi perdamaian dunia. 
Kata Kunci: Kezaliman, Tematik, HAM 
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Pendahuluan 

Fenomena kezaliman merupakan problematika sosial yang banyak 

berdampak negatif dalam kehidupan masyarakat. Dari zaman jahiliyyah hingga 

datangnya Islam, fenomena zalim tetap ada dengan latar belakang yang berbeda-

beda. Pada zaman jahiliyyah yang cenderung primitif dan patriakhal, perbuatan 

zalim tampak pada adanya perbudakan, pembunuhan terhadap anak-anak perempuan 

yang baru lahir karena dianggap lemah, pertumpahan darah antar suku, dan lain 

sebagainya. Setelah Islam datang, Rasulullah merubah moral masyarakat jahiliyyah 

dengan mengajarkan nilai-nilai Islam yang aksentis.  

Dalam Qur'an dan hadis banyak disebutkan fenomena zalim, larangan dan 

akibat perbuatan zalim, diantaranya dalam Qur'an surat Hu>d ayat 18 yang berbunyi: 

نِۡۡلمَۡ أظَۡ ۡوَمَنۡ  ۡۡكَذِباًۡ ۡللَّهِۡٱۡعَلىَۡترََىۡ فۡ ٱۡمِمَّ
ۡلۡ وَيقَ وۡرَب هِِمۡ ۡعَلىَۡ ۡرَض ونَۡي عۡ ۡئكَِۡأ وْلَ  

َۡٱ ۡ ۡد ۡهَۡ شۡ ل  لَۡ هَ  ۡٱۡعَلىَۡللَّهِۡٱۡنةَ ۡلعَۡ ۡألََۡۡرَب ِهِم ۡ ۡعَلىَۡ ۡكَذبَ واْۡۡلَّذِينَۡٱۡءِۡؤ 
لِمِينَۡلظَّ   

 dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap 

Allah?. Mereka itu akan dihadapkan kepada Tuhan mereka, dan para saksi akan berkata: 

"Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap Tuhan mereka". Ingatlah, kutukan Allah 

(ditimpakan) atas orang-orang yang zalim.2 

Ayat ini menerangkan tentang perbuatan yang tergolong lebih zalim yakni 

mendustakan ayat-ayat Allah sehingga Allah melaknat mereka sebagai akibat 

kezaliman yang dilakukannya. Sedangkan dalam hadis, diantaranya terdapat dalam 

kitab S{ah}i>h} Bukha>riy tentang larangan menganiaya dan membiarkan yang lain 

teraniaya: 

 يُسْلِمُه وَلاَ يَظْلِمُهُ لاَ سْلِمِالْمُ أَخُو اَلْمُسْلِمُ

Orang Islam itu menjadi saudara orang Islam yang lain, tidak 

menganiayanya dan tidak pula membiarkannya teraniaya.3 

Kata zalim berasal dari kata z}alama yang bermakna dasar ja>ra wa ja>waza al-
h}add (aniaya dan melampaui batas), wad}a’a al-shay' fi> ghairi mawd}i’ih (meletakkan 

sesuatu bukan pada tempatnya).4 Kata zalim juga memiliki beberapa makna, 

diantaranya berleluasa pada hak milik orang lain tanpa seizin pemiliknya, dan 

menghukum seseorang atas kesalahan orang lain.5 Zalim berhubungan dengan 

ketidakadilan, sehingga zalim sering dikatakan berlawanan makna dengan adil.  

Kezaliman manusia berarti berbuat aniaya terhadap orang lain sehingga 

kontradiktif dengan hak asasi manusia yang harus dihormati. Banyak fenomena 

kezaliman yang terjadi di kalangan masyarakat muslim, baik secara intern maupun 

ekstern, seperti mencuri, menganiaya orang lain, membiarkan orang lain teraniaya, 

mengganggu kenyamanan tetangga, hingga yang sangat fatal yakni membunuh. 

Akibat dari perbuatan ini, hak seseorang tercederai dan menjadikannya teraniaya. 

                                                             

2Mujamma’ Kha>dim al-H{aramain al-Sharifain al-Ma>lik fahd li t}iba>’a>t al-Mus}h}af al-Sharif, terj. Hasbi 

Ashiddiqi, dkk. Al-Qur'a>n al-Kari>m watarjamatu Ma’a>nihi Ila> Lughah Al-Indu>ni>siyya> (Jakarta: 

Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Quran, 1971), 329.  
3Hadis ini bernilai sahih dari segi sanadnya sehingga bisa dijadikan hujjah. Lihat Abi ‘Abdillah 

Muh{ammad bin Isma>’il Al-Bukha>ri>, S}ah{i>h{ Bukha>ri>, II (Beirut: Da>r al-T{u>qi> al-Naja>h}, 1422 H), 862. 

Lihat juga Al-Ima>m Al-Bukha>ri>, terj. Zainuddin Hamidy, dkk, Terjemahan Hadis S{ah}i>h} Bukha>ri 
(Singapore: Darel Fajr Publishing House, 2009), 27. 

4 Ibra>him Ani>s dkk. al-Mu’jam al-Wasi>t} (Mesir: al-Ami>n al-‘A{m Li al-Majma’, 1972), 577. 
5 H{amid Ah}mad al-T}a>hir. Kisah Orang-Orang Zalim (Jakarta: Darus Sunnah, 2012), viii. 
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Salah satu upaya untuk mengatasi berbagai fenomena kezaliman tersebut ialah 

menelaah makna ayat-ayat Qur'an dan matan hadis agar menjadi dasar tentang 

larangan dan akibat dari perbuatan zalim.       

Dalam memahami ayat-ayat Qur'an secara utuh, diperlukan seperangkat 

metodologi tertentu. Pendekatan tematik merupakan salah satu alternatif metode 

pemahaman ayat-ayat Qur'an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. 

Pola penafsiran mawd}u>‘iy (tematik) ini dilakukan dalam rangka memberikan konsep 

Qur'an terkait dengan tema-tema kehidupan secara komprehensif, yang akan 

mempermudah masyarakat menemukan pandangan tentang ayat-ayat Qur'an, tanpa 

penjelasan-penjelasan yang tidak mereka perlukan.6  

Dengan penelitian ini, diharapkan diketahui bentuk-bentuk kezaliman 

manusia yang membawanya pada adzab Tuhan atas perbuatan mereka, kesempatan 

bertaubat bagi orang yang zalim dan upaya untuk menghindari perbuatan zalim 

dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga diharapkan mampu membuka 

mainstream masyarakat bahwa fenomena kezaliman manusia sebagai pelanggaran 

HAM dapat teratasi melalui pemahaman makna ayat-ayat Qur'an sebagai petunjuk 

manusia dari jalan kegelapan menuju jalan kebaikan. 

 

Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

tematik dalam memahami ayat-ayat Qur'an. Menurut M. Quraish Shihab, tafsi>r 
mawd}u>‘i>y adalah menafsirkan Qur'an dengan menghimpun ayat-ayat dari berbagai 

surat berkaitan dengan persoalan atau topik yang ditetapkan sebelumnya, kemudian 

penafsir membahas dan menganalisis kandungan ayat-ayat tersebut sehingga 

menjadi satu kesatuan yang utuh.7  

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan (library research) yakni 

penelitian yang cara kerja penelitiannya menggunakan data dan informasi dari 

berbagai macam materi dan literatur, baik berupa buku, majalah, surat kabar, naskah, 

catatan maupun dokumen..8  

3. Sumber Data 

a. Sumber data primer yaitu Qur'an, khususnya ayat-ayat Qur'an tentang kezaliman 

manusia.  

b. Sumber data sekunder yaitu buku-buku lain yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan yang dibahas yakni kitab Tafsi>r Ibnu Kathi>r, tafsir Al-Misbah 

serta buku-buku penunjang lainnya seperti kamus, jurnal, makalah ataupun 

karya-karya akademik lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

                                                             

6 Suqiyah Musafa’ah, dkk. Studi al-Quran (Surabaya: IAIN SA Press, 2011), 385. 
7Quraish Shihab. Membumikan al-Quran; Fungsi dan Kedudukan Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), 87. 
8Kartini. Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), 33.  
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi. Metode dokumentasi yakni barang-barang tertulis seperti buku, 

majalah, catatan harian, notulensi rapat dan sebagainya.9  

5. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Setelah data diperoleh, maka dilakukan analisis deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan tematik.  

 

KAJIAN PUSTAKA  

1. Pengertian Tafsir Tematik 

Kata tafsi>r berasal dari bahasa Arab yaitu “fassara, yufassiru, tafsi>ran” berarti 

penjelasan, pemahaman dan perincian. Selain itu, tafsi>r dapat pula berarti al-i>d}ah wa 
al-tabyi>n yaitu penjelasan dan keterangan. Secara bahasa, kata mawd}u>‘iy berasal 

dari kata ۡموضوع   yang merupakan isim maf’u>l dari kata ۡوضع  yang artinya masalah 

atau pokok pembicaraan.10 Tafsir mawd}u>’iy ialah tafsir yang membahas tentang 

masalah-masalah al-Qur'a>n al-Kari>m yang (memiliki) kesatuan makna atau tujuan 

dengan cara menghimpun ayat-ayatnya yang bisa juga disebut dengan metode 

tauh}i>diy (kasatuan) untuk kemudian melakukan penalaran (analisis) terhadap isi 

kandungannya  menurut cara-cara tertentu dan berdasarkan syarat-syarat tertentu 

untuk menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkan unsur-unsur serta 

menghubungkannya antara yang satu dengan yang lain dengan korelasi yang berifat 

komprehensif.11   

2. Macam-Macam Tafsir Tematik (Mawd}u>’iy) 
Murshy Ibra>hi>m al-Fa>yu>niy membagi metode tafsir mawd}u>’iy ini menjadi 

dua. Pertama, tafsir mawd}u>’iy su>rah yaitu menjelaskan suatu surat secara 

keseluruan dengan menjelaskan isi surat kandungan tersebut, baik yang bersifat 

umum maupun khusus, serta menjelaskan keterkaitan antara tema satu dengan tema 

yang lain agar surat tersebut tampak suatu pembahasan yang sangat kokoh dan 

cermat. Kedua, tafsir mawd}u>’iy a>yah yaitu menghimpun sejumlah ayat Qur'an yang 

mempunyai kesamaan tema kemudian membahasnya secara mendetail.12 

3. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Tematik (Mawd}u>‘iy) 

Kelebihan tafsi>r mawd}u>‘iy adalah sebagai berikut:  

a. Menghimpun berbagai ayat yang berkaitan dengan satu topik masalah, 

menjelaskan sebagian ayat dengan ayat lainnya sehingga satu ayat menjadi 

penafsir bagi ayat lain.  

                                                             

9Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 

158.  
10Ahmad Warson Munawir. al-Munawwir; Kamus Arab–Indonesia (Surabaya: Pustaka Progesif, 

1987), 565. 

11 Muhammad Amin Suma. Ulumul Qur’an (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 391. 
12 M.Nur ihwan. Memasuki Dunia al-Qur’an (Semarang: Lubuk Raya, 2001), 267 
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b. Dengan menghimpun beberapa atau sejumlah ayat Qur'an, seorang penafsir akan 

mengetahui adanya keteraturan dan keserasian serta korelasi antara ayat-ayat 

tersebut.  

c. Dengan menghimpun seluruh atau sebagian ayat, seorang penafsir dapat 

memberikan buah pemikiran yang sempurna dan utuh mengenai satu topik 

masalah yang sedang dibahas, karena ia telah menyelidiki semua masalah yang 

terdapat di dalam ayat-ayat dalam satu waktu, kemudian ia menarik salah satu 

pokok masalah yang betul-betul telah ia kuasai sepenuhnya. 

d. Dengan menghimpun ayat-ayat dengan satu pembahasan, penafsir dapat 

menghapus anggapan adanya kontradiksi antara ayat-ayat Qur'an dan mampu 

menolak tuduhan negatif yang disebarluaskan oleh pihak yang berniat jelek.  

e. Corak kajian tafsi>r mawd}u>‘iy sesuai dengan semangat zaman modern yang 

menuntut agar kita berupaya melahirkan suatu hukum yang bersifat universal 

untuk masyarakat Islam. 

f. Metode tafsi>r mawd}u>‘iy memungkinkan seseorang untuk mengetahui inti masalah 

dan segala aspeknya, sehingga ia mampu mengemukakan argumen yang kuat, 

jelas dan memuaskan.  

g. Metode ini memungkinkan seseorang segera sampai kepada inti persoalan yang 

dimaksud tanpa susah payah harus mengemukakan pembahasan dan uraian 

kebahasaan atau fiqh dan lain sebagainya. 

h. Metode ini memungkinkan seseorang memahami masalah yang dibahas dan 

segera sampai kepada hakikat masalah dengan jalan yang singkat dan cara yang 

praktis dan mudah.13  

Kekurangan metode tafsir mawd}u>‘iy, khususnya pada ragam ayat, antara 

lain:  

1. Potensial memenggal ayat Qur'an. Ini disebabkan banyak ayat yang mengandung 

lebih dari satu bahasan. Ayat yang berbicara tentang salat dan zakat, misalnya. 

Kedua bentuk ibadah tersebut biasanya disebut secara berbarengan dalam satu 

ayat. Maka bila seorang mufasir fokus pada tema salat, secara otomatis 

pembahasan tentang zakat akan tereduksi dari ayat tersebut.14 
2. Membatasi pemahaman pembaca terhadap ayat.15 
4. Langkah-langkah Tafsir Tematik (Mawd}u>‘iy) 

‘Abd al-Ḥay al-Farmāwīy dalam bukunya al-Bida>yah fiy al-Tafsi>r al-

Mawd}u>‘iy: Dira>sah Manhajiyyah Mawḍu>’iyyah menguraikan tujuh langkah dalam 

sistematika tafsir mawd}u>‘iy.16 Ketujuh langkah tersebut kemudian dikembangkan 

oleh M. Quraish Shihab menjadi delapan langkah berikut ini:17 

a. Menetapkan masalah (tema) yang akan dibahas 

b. Menghimpun ayat-ayat Qur'an yang berkaitan dengan masalah (tema) yang 

dibahas 

c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan kronologi turunnya  

                                                             

13 Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdlu>’iy, 52 – 54. 
14Ibid., 168. 
15Ibid. 
16‘Abd al-Ḥay al-Farmāwī, al-Bidāyah fī al-Tafsīr al-Mawḍū’ī...., 34. 
17Quraish Shihab, Membumikan al-Quran..., 114 – 117.  
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d. Memahami korelasi ayat- ayat tersebut dengan surat masing-masing  

e. Menyusun outline (kerangka) pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 

f. Melengkapi bahan-bahan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok bahasan. 

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan melalui metode tah}liliy 

h. Menyusun kesimpulan penelitian yang dianggap sebagai jawaban Qur'an terhadap 

masalah yang dibahas. 

Hasil Penelitian 

Untuk menghimpun ayat-ayat Qur'an tentang kezaliman, langkah yang 

dilakukan adalah menentukan kata kunci yakni z}ulm dan kata yang mendekati 

makna kezaliman yakni baghyun. Di bawah ini pemaparan terminologi z}ulm dan 

baghyun dalam Qur'an serta ruang lingkup Hak Asasi Manusia (HAM): 

1. Terminologi z}ulm dalam Qur'an 

Z{ulm bermakna meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya, mengurangi 

hak orang lain, sewenang-wenang (al-jawr).18 Berdasarkan pengumpulan ayat-ayat 

yang terkait akar kata z}alama dan bentuk turunan katanya, dapat dipaparkan rincian 

ayat-ayat sebagai berikut: 

N

o 

Kata Bentuk Jumla

h 

Tempat Ayat Kategori Arti 

Etimologi 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 ظلم
 ظلمتْ 
 ظلمتْ 
 ظلمتم
 ظلمك
 ظلمنا

 ظلمناهم
 ظلمهم
 ظلموا
 ظلمونا

 ظ لِمْ 

 ظ لِموا

 أظلمْ 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fi’il 
Ma>d}iy 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

29 

surat 

63 

ayat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al-Baqarah:20, 

57,59,150,165,231 

al-Kahfi: 59, 87 

al-Naml: 11, 44, 52, 85,  

al-Tala>q: 1,  

Yu>nus: 4, 13, 52, 54,  

al-Qas}as}: 16,  

al-Zukhruf: 19, 65, 76,  

S{a>d: 24,  

al-A’ra>f:23,103,160, 162, 

165,  

Hu>d:37, 67,94, 101, 113, 

116  

Al-Nah}l: 33, 41, 85, 118,  

A<li ‘Imro>n: 117, 135,  

al-Nisa>’: 64, 148, 168,  

al-An’a>m: 45,  

al-Anfa>l: 25,  

Ibra>hi>m: 44, 45,  

al-Isra>’: 59,  

al-Anbiya>’: 3, 47,  

al-Mukmin: 27,  

al-Shu>ra>: 223,  

al-‘Ankabu>t: 46,  

al-Ru>m: 29, 57,  

Madaniyy
ah 
 
Makkiyah 
Makkiyah 
Madaniyy
ah 
Makkiyah 
Makkiyah 
Makkiyah 
Makkiyah 
Makkiyah 
Makkiyah 
Makkiyah 
Madaniyy
ah 
Madaniyy
ah 
Makkiyah 
Madaniyy
ah 
Makkiyah 
Makkiyah 
Makkiyah 
Makkiyah 

Aniaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gelap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             

18Louis Ma’luf. Al-Munjid (Beirut: Al-Matba’ah Al-Kathulikiyyah, 1952), 500. Lihat juga Atabik 

Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdar. Al-‘Asri Arab-Indonesia (Yogyakarta: Multi karya Grafika, 1996), 

709.  
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 ت ظلمْ 
 ت ظلموا
 ت ظلمون

 يظلمْ 
 ليظلمهم
 يظلمون

ل مْ   ت ظ 

نْ  و  ل م   ت ظ 

نْ  و  ل م   ي ظ 
 

 ٍْ  ظلمٌ
 ظلما
 ظلمه
 ظلمهم
 ظلومٌْ

 ظلوما

 ٍْ  ظلماتٌ
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ٍِْ  ظالمٌ
ٌٍْ  ظالمةً
 ظالمون
 ظالمي
 ظالِمِين
لِما ظ   م 
ظلمون  م 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
Fi’il 
mud}a>ri’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Isim 
Mas}dar 
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Dalam tabel di atas, jumlah keseluruhan ayat tentang kezaliman ada 283 

yang disebutkan dalam 96 surat. Selain itu, terdapat 6 bentuk kata kezaliman (z}ulm) 
yakni: 

a. Berupa fi’il ma>d}i dengan kata“z}alama, z}alamat, z}alamtu, z}alamtum, z}alamaka, 
z}alamna>, z}alamahum, z}alamu>, z}alamu>na, z}alima, z}alamu>, az}lama” 

Kata-kata tersebut dalam Qur'an disebutkan 63 kali dalam 29 surat dengan 

rincian ayat-ayatnya sebagaimana dalam tabel, diantaranya disebutkan dalam surat 

al-Ru>m ayat 29:ۡ 

وۡ ۡلَّذِينَۡٱۡتَّبعََۡٱۡبلَِۡ ۡ عِلۡ ۡرِۡبغِيَۡ ۡءَه موَا ۡأهَۡ ۡاْۡظَلمَ  نۡه ملَۡۡوَمَاۡللَّه ۡ ٱۡأضََلَّۡۡمَنۡ ۡدِييهَۡ ۡفمََنۡم  ۡم ِ
صِرِينَۡنَّۡ   

Tetapi orang-orang yang zalim, mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu 

pengetahuan; Maka siapakah yang akan menunjuki orang yang telah 

disesatkan Allah? dan Tiadalah bagi mereka seorang penolongpun.19 

Secara etimologi, kata z}alama, z}alamat, z}alamtu, z}alamtum, z}alamaka, 
z}alamna>, z}alamahum, z}alamu>, z}alamu>na bermakna sama yakni ja>ra wa ja>waza al-
h}add (aniaya dan melampaui batas), wad}’a al-shay' fi> ghairi mawd}i’ih (meletakkan 

sesuatu bukan pada tempatnya). Sedangkan kata z}alima, z}alimu>, az}lama bermakna 

aswada (menjadi gelap).20   

b. Berupa fi’il mud}a>ri’ dengan kata “taz}lim, taz}limu>, tazlimu>n, yaz}lim, 
liyaz}limahum, yaz}limu>n, tuz}lam, tuz}lamu>n, yuz}lamu>n” 

Kata-kata tersebut dalam Qur’an disebutkan 19 kali dalam 12 surat dengan 

rincian ayat-ayatnya sebagaimana dalam tabel, diantaranya disebutkan dalam surat 

al-A’ra>f ayat 177: 

ۡل ٱۡۡمَثلًَۡۡءَۡسَا ۡۡ بِۡۡكَذَّب واْۡۡلَّذِينَۡٱۡمۡ قوَ  َۡٔ مۡ ۡتِناَايَۡ ٔ  لِم ونَۡيظَۡ ۡكَان واْۡۡوَأنَف سَه   
Amat buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 

Kami dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat aniaya.21 

Secara etimologi, kata taz}lim, taz}limu>, tazlimu>n, yaz}lim, liyaz}limahum, 
yaz}limu>n, tuz}lam, tuz}lamu>n, yuz}lamu>n bermakna menganiaya (berbuat aniaya). 

c. Berupa isim mas}dar dengan kata “z}ulmun, z}ulman, z}ulmih, z}ulmihim, z}alu>mu, 
z}alu>man, z}alla>mmin, z}uluma>t” 

                                                             

19 Mujamma’ Kha>dim al-H{aramain al-Sharifain al-Ma>lik fahd li t}iba>’a>t al-Mus}h}af al-Sharif, terj. 

Hasbi Ashiddiqi, dkk. Al-Qur'a>n al-Kari>m watarjamatu Ma’a>nihi Ila> Lughah Al-Indu>ni>siyya> , 645. 
20 Ibra>him Ani>s dkk. al-Mu’jam al-Wasi>t}, 577. 
21Mujamma’ Kha>dim al-H{aramain al-Syari>fain al-Ma>lik fahd li t}iba>’a>t al-Mus}h}af al-Shari>f, terj. 

Hasbi Ashiddiqi, dkk.,Al-Qur’a>nul Kari>m Watarjamatu Ma’a>nihi Ila> Lughah Al-Indoni>sia>, 251. 
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   Kata-kata tersebut dalam Qur’an disebutkan 47 kali dalam 26 surat 

dengan rincian ayat-ayat sebagaimana dalam tabel, diantaranya disebutkan dalam 

surat al-Baqarah ayat 17: 

مۡ  ا ۡۡاناَر ۡۡقدََۡتوَ ۡسۡ ٱۡلَّذِيٱۡكَمَثلَِۡۡمَثلَ ه  ۡۡمَاۡءَت ۡأضََا ۡۡفلَمََّ ۡبنِ ورِهِمۡ ۡللَّه ۡٱۡذهََبَۡۡۥلهَ ۡحَو 

مۡ  ۡۡتۡ ظ ل مَۡ ۡفيِۡوَترََكَه  ونَۡي بۡ ۡلَّ صِر   

Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, Maka 

setelah api itu menerangi sekelilingnya, Allah hilangkan cahaya (yang 

menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat 

melihat.22 

Secara etimologi, kata z}ulm, z}alu>m (jama’ dari z}ulm), z}ala>m, z}uluma>t 
bermakna sama yakni dhiha>b al-nu>r23 yakni hilangnya cahaya (kegelapan). 

d. Berupa isim fa>’il dengan kata “z}a>lim, z}a>limatan, z}a>limu>n, z}a>limi>, z}a>limi>n 
muz}liman, muz}limun” 

Kata-kata tersebut dalam Qur’an disebutkan 137 kali dalam 46 surat 

dengan rincian ayat-ayatnya sebagaimana dalam tabel, diantaranya disebutkan 

dalam surat al-Ma>idah ayat 45: 

ٱۡبِۡۡنَۡعيَۡ ل ٱۡوَۡۡسِۡلنَّفۡ ٱبِۡۡسَۡلنَّفۡ ٱۡأنََّۡۡهَا ۡفيِۡهِمۡ عَليَۡ ۡناَوَكَتبَۡ ۡ
َۡٱوَۡۡنِۡعيَۡ ل  َۡٱبِۡۡن َۡل  ۡذ نَۡل  ۡٱوَۡۡن ِۡل 

نَّۡٱوَۡۡذ نِۡل  ۡٱبِۡ ن ِۡٱبِۡۡلس ِ وحَۡل ٱۡوَۡۡلس ِ ر  ۡۡج  ۡلَّمۡ ۡوَمَنۡ ۥهۡ ۡلَّۡۡكَفَّارَةۡ ۡفهَ وَۡۡۦبهِِۡۡتصََدَّقَۡۡفمََنۡقِصَاص  

ۡۡللَّه ۡٱۡأنَزَلَۡۡبِمَا ۡۡك ميحَۡ 
ۡٱۡه مۡ ۡئكَِۡفأَ وْلَ  

لِم ونَۡلظَّ   

Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya al-Taurat) 

bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan 

hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada 

qisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak kisas) nya, Maka melepaskan 

hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan 

perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 

orang-orang yang zalim.24 
 

Secara etimologi, kata z}a>lim, z}a>limatan, z}a>limu>n, z}a>limi>, z}a>limi>n 
bermaknaa orang yang zalim, sedangkan kata muz}liman, muz}lim bermakna kathi>r 
sharruh (banyak kejelekannya).25 

e. Berupa isim tafd}i>l dengan kata “az}lamu, az}lama” 

                                                             

22Ibid., 11. 
23 Ibrahim Anis dkk. al-Mu’jam al-Wasi>t} (Mesir: al-Amin al-Am Li al Majma’, 1972) 577. 
24Mujamma’ Kha>dim al-H{aramain al-Syari>fain al-Ma>lik fahd, terj. Hasbi Ashiddiqi, dkk., Al-

Qur’a>nul Kari>m....., 167. 
25Ibra>hi>m Anis, al-Mu’jam...., 577. 
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Kata-kata tersebut dalam Qur’an disebutkan 16 kali dalam 11 surat dengan 

rincian ayat-ayatnya sebagaimana dalam tabel, diantaranya disebutkan dalam surat 
al-Baqarah ayat 114: 

نۡلمَۡ أظَۡ ۡوَمَنۡ  نعََۡۡمِمَّ ه ۡسۡ ٱۡفيِهَاۡكَرَۡي ذۡ ۡأنَۡللَّهِۡٱۡجِدَۡمَسَۡ ۡمَّ ۡۡخَرَابِهَا ۡ ۡفيِۡوَسَعىَۡ ۡۥم 
ۡئكَِۡأ وْلَ  

مۡ ۡكَانَۡۡمَا ل وهَا ۡيدَۡ ۡأنَۡلهَ  ۡۡخ  مۡ ۡئفِِينَۡ خَا ۡۡإلَِّ ۡخِرَةِۡل  ۡٱۡفيِۡوَلهَ مۡ ۡيۡ خِز ۡۡياَلدُّنۡ ٱۡفيِۡلهَ 

عَظِيمۡ ۡعَذاَبۡ   

dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalanghalangi 

menyebut nama Allah dalam mesjid-mesjid-Nya, dan berusaha untuk 

merobohkannya? mereka itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (mesjid 

Allah), kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). mereka di dunia 

mendapat kehinaan dan di akhirat mendapat siksa yang berat.26 

 

Secara etimologi, kata az}lamu, az}lama bermakna yang lebih zalim (aniaya). 

f. Berupa isim maf’u>l dengan kata “maz}lu>man” 

Kata maz}lu>man yang bermakna terzalimi disebutkan 1 kali dalam 1 surat 

yakni surat al-Isra>': 33: 

 
مَۡٱسَۡلنَّفۡ ٱت ل واْۡوَلَۡتقَۡ  ۡبِۡٱلَّتيِۡحَرَّ إلَِّ ِۡ ل ٱۡللَّهۡ  ۡۦناَۡلِوَلِي هِِۡعلَۡ جَۡۡاۡفقَدَۡ ل ومۡ وَمَنۡق تِلَۡمَظۡ ۡحَق 

اۡكَانَۡمَنص ور ۡۡهۥ ۡإِنَّۡۡلِۡ قتَۡ ل ٱۡرِفۡف يِۡاۡفلََۡي سۡ نۡ طَۡ س لۡ    

dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar dan 

Barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka Sesungguhnya Kami telah 

memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu 

melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang 

mendapat pertolongan.27 
 

g. Berupa S{ifat dengan kata “z}alla>m” 

Kata z}alla>m bermakna “yang banyak berbuat zalim” disebutkan 5 kali dalam 

5 surat diantaranya surat Ali ‘Imra>n ayat 182: 

 

َۡٱسَۡلكََۡمِنَۡليَۡ  ۡأوَ ۡرِۡشَيۡ مۡ ل  مۡ ۡأوَ ۡۡهِمۡ يتَ وبَۡعَليَۡ ۡء  بهَ  مۡ ۡي عذَ ِ ونَۡظَۡ ۡفإَنَِّه  لِم      

(azab) yang demikian itu adalah disebabkan perbuatan tanganmu sendiri, dan 

bahwasanya Allah sekali-kali tidak Menganiaya hamba-hamba-Nya. 
 

Berdasarkan ayat-ayat Qur'an yang telah didentifikasi, khusus pada kata 

kezaliman (z}ulm), memiliki makna sebagai berikut:   

                                                             

26Mujamma’ Kha>dim al-H{aramain al-Syari>fain al-Ma>lik fahd, terj. Hasbi Ashiddiqi, dkk., Al-
Qur’a>nul Kari>m....., 37. 

27 Ibid., 429. 
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a. Kegelapan 

a. Kegelapan (mata hati), terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 17, 19, 20, 257, 

al-Ahza>b ayat 43, al-H{adi>d ayat 9, al-An’a>m ayat 39, 122, Ibra>hi>m ayat 1, 5, 

al-Anbiya>’ ayat 87. 

b. Kegelapan (malam), terdapat dalam surat al-An’a>m ayat 1, Yu>nus ayat 27, 

Ya>si>n ayat 37, Fa>t}ir ayat 20, al-An’a>m ayat 1, al-Ra’d ayat 16. 

c. Tiga kegelapan (di dalam perut, rahim, dan selaput ketuban), terdapat dalam 

surat al-Zumar ayat 6 

d. Kegelapan (di daratan dan lautan), terdapat dalam surat al-Nu>r ayat 40, al-
Naml ayat 63, al-An’a>m ayat 59, 63, 97  

b. Rugi atau berkurang 

Terdapat dalam surat al-Anbiya>’ ayat 47, al-Baqarah ayat 272, 279, 281, 

al-An’a>m ayat 160, Ya>si>n ayat 54, al-Nisa>' ayat 77, al-Anfa>l ayat 60, A{li ‘Imra>n 

ayat 25, 161, al-Nisa>' ayat 49, 124, al-Nah}l ayat 111, al-Isra>' ayat 71, Maryam ayat 

60, al-Mukminu>n ayat 62, al-Zumar ayat 69, al-Ja>thiyah ayat 22, al-Ah}qa>f ayat 19, 

surat al-Kahfi ayat 33. 

c. Melampaui Batas 

 Terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 229 

2. Terminologi baghyun dalam Qur'an 

Berdasarkan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z}i Qur’an, kezaliman 

manusia juga termasuk kategori baghyun yang bermakna al-z}ulm (kezaliman), al-
khuru>j ‘ala al-qa>nu>n (keluar dari norma), muja>wazah al-h}add (melampaui batas).28 

Berdasarkan pengumpulan ayat-ayat yang terkait akar kata baghyun, dapat 

dipaparkan rincian ayat-ayat sebagai berikut: 

No Kata Bentuk Jumlah Tempat Ayat Kategori Arti Etimologi 

1. 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

3. 

4. 

5. 

 

 

6. 

 

 

 بغيٌْ
 
 

 بغيا
 

 

 

 

 

 بغي كم
همبغيِْ  

 باغ ْ
 
 

 ب غ ى
 بغتْ 
ا  ب غ و 

Isim 
mas}dar 
 
Isim 
mas}dar 
 
 
 
 
mas}dar 
mas}dar 
mas}dar 
 
 
fi’il 
ma>d}i 

3 surat 

3 ayat 

 

5 surat 

6 ayat 

 

 

 

 

1 surat 

1 surat 

3 surat 

3 ayat 

 

4 surat 

4 ayat 

 

Al-A’ra>f: 33 
Al-Nah}l: 90 
Al-Shu>ra>: 39 
Al-Baqarah: 90, 
213 
A<li ‘Imra>n: 19 
Yu>nus: 90 
Al-Shu>ra>: 14 
Al-Ja>thiyah: 17 
Yu>nus: 23 
Al-An’a>m: 146 
Al-Baqarah: 173 
Al-An’a>m: 145 
Al-Nah}l: 115 
Al-Qas}as}: 76 
S{a>d: 22 
Al-H{ujura>t: 9 
Al-Shu>ra>: 27 

Makkiyah 
Makkiyah 
Makkiyah 
 
Madaniyyah 
 
Madaniyyah 
Makkiyah 
Makkiyah 
Madaniyyah 
 
Makkiyah 
Makkiyah 
Madaniyyah 
Makkiyah 
Makkiyah 
 
Makkiyah 
Makkiyah 

Melanggar hak 

Permusuhan 

Aniaya 

 

Dengki 

 

Dengki 

Aniaya 

Dengki 

Dengki 

 

Bencana zalim 

Kedurhakaan 

Melampaui 

batas 

 

 

 

Berbuat aniaya 

                                                             

28Ibrahim Anis dkk. al-Mu’jam al-Wasi>t}, 65.  



Jurnal Fikroh. Vol. 10 No. 1 Januari 2016 

14 

 

Makkiyah 
Makkiyah 

 

 

Melampaui 

batas 

 

Dari tabel di atas, jumlah keseluruhan ayat tentang baghyun ada 18 yang 

disebutkan dalam 14 surat. Selain itu, terdapat 2 bentuk kata kezaliman yang 

tergolong baghyun yakni: 

a. Berupa isim mas}dar dengan kata “baghyun, baghyan, baghyukum, baghyihim, 
ba>ghin” 

Kata-kata tersebut dalam Qur’an disebutkan 14 kali dalam 10 surat dengan 

rincian ayat-ayatnya sebagaimana dalam tabel, diantaranya disebutkan dalam surat 

al-A’ra>f ayat 33:  

مَۡۡإِنَّمَاۡق لۡ  ِۡٱوَۡۡبطََنَۡۡوَمَاۡهَامِنۡ ۡظَهَرَۡۡمَاۡحِشَۡفوََ ۡل ٱۡۡرَب يَِۡۡحَرَّ ۡحَق ِۡل ٱۡۡرِۡبغِيَۡ ۡيَۡبغَۡ ل ٱۡوَۡۡمَۡثۡ ل 

لۡ ۡلمَۡ ۡمَاۡللَّهِۡٱبِۡۡرِك واْۡت شۡ ۡوَأنَ لمَ ونَۡتعَۡ ۡلَۡۡمَاۡللَّهِۡٱۡعَلىَۡتقَ ول واْۡۡوَأنَۡانۡ طَۡ س لۡ ۡۦبهِِۡۡي نزَ ِ  

Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik 

yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar 

hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan 

Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan 

(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 

ketahui."29 
 

Secara etimologi, kata baghyun, baghyan, baghyukum, baghyihim, ba>ghin 
bermakna al-z}ulm (kezaliman), al-khuru>j ‘ala al-qa>nu>n (keluar dari norma), 

muja>wazah al-h}add (melampaui batas),30 kedengkian, permusuhan, kedurhakaan. 

b. Berupa fi’il ma>d}y dengan kata “bagha>, baghat, baghaw” 
Kata-kata tersebut dalam Qur’an disebutkan 4 kali dalam 4 surat dengan 

rincian ayat-ayatnya sebagaimana dalam tabel, diantaranya disebutkan dalam surat 

al-Qas}as} ayat 76:    

ونَۡقَۡ ۡإنَِّۡ۞ ۡ عَليَۡ ۡفبَغَىَۡ ۡم وسَىۡ ۡمِۡقوَ ۡۡمِنۡكَانَۡۡر  ۡإنَِّۡۡمَا ۡۡك ن وزِۡل ٱۡۡمِنَۡۡه ۡنَۡ وَءَاتيَۡ ۡهِم 

ٱۡبِۡۡأ ۡلتَنَ وۡ ۡۥمَفاَتحَِه ۡ
ةِۡل ٱۡۡأ وْلِيۡبةَِۡع صۡ ل  ۡۡۥلهَ ۡۡقاَلَۡۡإِذۡ ۡق وَّ ه ۡقوَ  ۡ تفَۡ ۡلَۡۡۥم  فرَِحِينَۡل ٱۡۡي حِبُّۡۡلَۡۡللَّهَۡٱۡإنَِّۡۡرَح   

Sesungguhnya Karun adalah Termasuk kaum Musa, Maka ia Berlaku 

aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 

perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 

sejumlah orang yang kuat-kuat. (ingatlah) ketika kaumnya berkata 

kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri".31 
 

                                                             

29 Mujamma’ Kha>dim al-H{aramain al-Sharifain al-Ma>lik fahd li t}iba>’a>t al-Mus}h}af al-Sharif, terj. 

Hasbi Ashiddiqi, dkk. Al-Qur'a>n al-Kari>m watarjamatu Ma’a>nihi Ila> Lughah Al-Indu>ni>siyya> , 226.   
30Ibrahim Anis dkk. al-Mu’jam al-Wasi>t}...., 65.  
31 Mujamma’ Kha>dim al-H{aramain al-Syari>fain al-Ma>lik fahd, terj. Hasbi Ashiddiqi, dkk., Al-

Qur’a>nul Kari>m....., 622. 
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Secara etimologi, kata bagha>, baghat, baghaw bermakna z}alama (berbuat 

aniaya), taja>waza al-h}add (melampaui batas), sa’a> bi al-fasa>d kha>rijan ‘ala al-qa>nu>n 

(berupaya berbuat kerusakan yang keluar dari norma).32 

 

3. Hak Asasi Manusia dan Ruang Lingkupnya 

a. Definisi Konsepsional  

Hak Asasi Manusia sebagaimana pendapat Jan Materson (dari komisi HAM 
PBB) dalam Teaching Human Rights United Nations sebagaimana dikutip 
Baharuddin Lopa menegaskan bahwa "Human Rights could be generally defined as 
those rights which are inherent in our nature and without which can not live as 
human being" (Hak asasi manusia adalah hak-hak yang melekat pada setiap 
manusia yang tanpanya manusia mustahil dapat hidup sebagai manusia).33  

Dalam Deklarasi Universal tentang HAM (Universal Declaration of Human 
Rights) atau yang dikenal dengan istilah DUHAM, Hak Asasi Manusia terbagi ke 

dalam beberapa jenis, yaitu hak personal (hak jaminan kebutuhan pribadi), hak legal 

(hak jaminan perlindungan hukum), hak sipil dan politik, hak subsistensi (hak 

jaminan adanya sumber daya untuk menunjang kehidupan) serta hak ekonomi, sosial 

dan budaya.34 

b. HAM di Indonesia 

Dalam sejarah ketatanegaraan Indonesia pernah mengalami perubahan 

konstitusi dari UUD 1945 menjadi konstitusi RIS (1949), yang di dalamnya memuat 

ketentuan hak-hak asasi manusia yang tercantum dalam Pasal 7 sampai dengan 33. 

Sedangkan setelah konstitusi RIS berubah menjadi UUDS (1950), ketentuan 

mengenai hak-hak asasi manusia dimuat dalam Pasal 7 sampai dengan 34. Kedua 

konstitusi yang disebut terakhir dirancang oleh Soepomo yang muatan hak asasinya 

banyak mencontoh Piagam Hak Asasi yang dihasilkan oleh Perserikatan Bangsa-

Bangsa, yaitu The Universal Declaration of human Rights tahun 1948 yang 

berisikan 30 Pasal.35 

Sementara itu dalam UUD 1945 (amandemen I – IV UUD 1945) memuat Hak 

Asasi Manusia yang terdiri atas hak: a.  Hak kebebasan untuk mengeluarkan 

pendapat, b. Hak kedudukan yang sama di dalam hukum, c. Hak kebebasan 

berkumpul; d. Hak kebebasan beragama; e.  Hak penghidupan yang layak; f. Hak 

kebebasan berserikat; g. Hak memperoleh pengajaran dan pendidikan.36  

3. Makna Kezaliman dalam Qur'an dan Implikasinya Terhadap Hak Asasi Manusia 

Berdasarkan ayat-ayat Qur'an yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya, 

makna kezaliman manusia dengan kata z}ulm maupun baghyun sebagai berikut:a. 

Kegelapan, yang mencakup 4 hal yakni: a. kegelapan (mata hati), kegelapan 

(malam), tiga kegelapan (di dalam perut, rahim, dan selaput ketuban),  kegelapan (di 

                                                             

32Ibrahim Anis dkk. al-Mu’jam al-Wasi>t, 65.   
33Tim ICCE UIN Jakarta. Demokrasi, Hak Asasi Manusia, Masyarakat Madani (Jakarta: ICCE UIN 

Sahid, 2003), 200.  
34 Tim ICCE UIN Jakarta. Demokrasi, Hak Asasi Manusia, dan Masyarakat Madani (Jakarta: ICCE 

UIN Syarif Hidayatullah, 2003), 215. 
35 Subandi Al Marsudi, Pancasila dan UUD’ 45....., 95. 
36 Mansour Fakih, dkk., Menegakan Keadilan dan Kemanusiaan: Pegangan untuk Membangun 

Gerakan HAM, 221-225. 
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daratan dan lautan), b. Rugi atau berkurang, c. Melampaui batas dan keluar dari 

norma, d. Meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya, e. Aniaya 

Kezaliman dalam Qur'an yang berimplikasi terhadap HAM sebagai 

berikut: 

a. Menzalimi hak milik orang lain 

Menzalimi hak milik orang lain berarti mengambil sesuatu yang bukan hak 

miliknya seperti mengakui hak milik atas tanah orang lain, mengambil barang 

yang bukan miliknya (merampas, mencuri, merampok, dan lain-lain). Dalam 

DUHAM (Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia), kezaliman seperti ini 

termasuk jenis pelanggaran terhadap hak personal yakni hak jaminan kebutuhan 

pribadi.  

Sedangkan dalam UUD 1945 menzalimi hak milik orang lain berarti 

melanggar hak kepemilikan. Hal ini tercantum dalam UUD 1945 bab XA pasal 

28 H ayat 4 yang berbunyi: “Setiap orang berhak mempunyai hak milik pribadi 

dan hak milik tersebut tidak boleh diambil alih secara sewenang-wenang oleh 

siapapun.**).” Dengan demikian, adanya sengketa tanah dan perampasan hak 

milik yang lainnya bertentangan dengan nilai-nilai HAM yang terkandung dalam 

UUD 1945.  

Pelanggaran terhadap hak personal dan hak kepemilikan berimplikasi pada 

munculnya problematika di bidang ekonomi dan sosial, diantaranya: 

1. Adanya rasa tidak aman terhadap hak milik pribadi 

2. Adanya rasa traumatik karena pengakuan orang lain atas hak miliknya, 

terutama jika terdapa pemaksaan, penyiksaan atau perlakuan yang buruk 

lainnya. 

3. Berkurangnya harta yang dimiliki akibat pengambilan hak milik orang lain 

4. Adanya persengketaan dan permusuhan antara dua belah pihak yang 

menuntut keadilan atas hak milik pribadi 

5. Hilangnya rasa persaudaraan satu sama lain 

 

b. Menzalimi harta anak yatim 

Menzalimi harta anak yatim berarti menggunakan harta anak yatim bukan 

untuk kepentingan dan kebutuhan mereka, baik sandang, pangan maupun papan. 

Islam mengajarkan untuk menyayangi dan memperhatikan kebutuhan anak yatim 

karena mereka juga bagian dari umat Islam dan bangsa yang keberadaannya 

menentukan masa depan umat di masa yang akan datang. Banyak hikmah yang 

akan diraih jika peduli terhadap anak yatim, mulai dari kehidupan yang penuh 

ketentraman, keberkahan dan kebahagiaan, hingga posisi mulia di sisi Allah 

sebagai teman RasulNya di surga. 
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Namun, pada realitanya ada sebagian orang yang belum sadar akan 

pentingnya memperhatikan anak yatim, malah mengacuhkan, menghardik dan 

menzalimi harta anak yatim. Dalam DUHAM, kezaliman seperti ini termasuk 

jenis pelanggaran terhadap hak personal (hak jaminan kebutuhan pribadi), hak 

subsistensi (hak jaminan adanya sumber daya untuk menunjang kehidupan), hak 

ekonomi, sosial dan budaya. 

Sedangkan dalam UUD 1945, menzalimi harta anak yatim berarti 

melanggar hak kepemilikan dan hak mengembangkan diri melalui pemenuhan 

kebutuhan dasarnya. Hal ini tercantum dalam UUD 1945 pasal 28G ayat 1: 

“Setiap orang berhak atas perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan, 

martabat, dan harta benda yang di bawah kekuasaannya, serta berhak atas rasa 

aman dan perlindungan dan ancaman ketakutan untuk berbuat sesuatu yang 

merupakan hak asasi. **).” Selain itu, juga pelanggaran HAM dalam pasal 28 H 

ayat 4. Ini berarti pelanggaran hak di bidang ekonomi. 

Pelanggaran terhadap hak personal dan subsistensi, hak kepemilikan dan 

hak pengembangan diri berimplikasi pada munculnya problematika di bidang 

ekonomi, sosial, kesehatan dan pendidikan, diantaranya: 

    1. Berkurangnya harta anak yatim yang seharusnya untuk kebutuhan sehari-hari 

dan masa depannya sehingga kesejahteraannya tidak terpenuhi 

    2. Tidak tercukupi standar hidup yang pantas di bidang kesehatan seperti 

kebutuhan gizi yang kurang terpenuhi, sering sakit, dan tidak tersedianya 

lingkungan rumah yang layak, bersih dan sehat 

    3.  Putus sekolah, bahkan tidak mengenyam bangku sekolah sedikitpun yang 

mengakibatkan mereka malas dan tidak memiliki cita-cita untuk masa 

depannya 

     4. Tidak terpenuhi hak untuk mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki 

jiwa yang minder dan pemurung. 

c. Menghalangi orang-orang mukmin dari jalan-Nya 

Dalam Islam, terdapat dua konsep tentang hak yakni hak  manusia (h}aq al 
Insa>n) dan hak Allah. Setiap hak itu saling melandasi satu sama lain. Dalam 

aplikasinya, tidak ada satupun hak yang terlepas dari kedua hak tersebut, 

misalnya shalat. Manusia tidak perlu campur tangan untuk memaksakan 

seseorang mau shalat atau tidak, karena shalat merupakan hak Allah. Shalat 

merupakan urusan prribadi yang bersangkutan dengan Allah. Meskipun 

demikian dalam shalat itu ada esensi hak individu manusia yakni berbuat 

kedamaian antar sesamanya.37 

Dalam Piagam Madinah, sedikitnya ada dua ajaran pokok yaitu semua 

pemeluk Islam adalah satu umat walaupun mereka berbeda suku bangsa dan 

hubungan antara komunitas muslim dengan non muslim didasarkan pada prinsip: 

1. Berinteraksi secara baik dengan sesama tetangga 

                                                             

37 Tim ICCE UIN Jakarta. Demokrasi, Hak Asasi Manusia, dan Masyarakat Madani (Jakarta: ICCE 

UIN Syarif Hidayatullah, 2003), 219. 
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2. Saling membantu dalam menghadapi musuh bersama 

3. Membela mereka yang teraniaya 

4. Saling menasehati 

5. Menghormati kebebasan beragama38  

Dari zaman nabi hingga saat ini, menghormati kebebasan beragama 

merupakan salah satu hal penting ketika hidup berdampingan dalam kehidupan 

masyarakat, baik antara sesama muslim maupun antara muslim dengan non 

muslim. Hal ini dilakukan agar terwujud kerukunan umat beragama tanpa saling 

bermusuhan dan berselisih paham tentang ideologi satu sama lain. 

Menghalangi orang-orang mukmin dari jalan-Nya berarti menghalangi 

mereka untuk beribadah menurut keyakinannya. Dalam DUHAM, kezaliman 

seperti ini termasuk jenis pelanggaran terhadap hak personal, hak legal, hak sipil 

yang memuat hak bebas berpikir, berkesadaran dan beragama. Sedangkan dalam 

UUD 1945, menghalangi orang-orang mukmin beribadah berarti melanggar hak 

kebebasan memeluk agama dan beribadah menurut keyakinannya. Hal ini 

tercantum dalam UUD 1945 pasal 28E ayat 1 dan 2: 

1). Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, 

memilih pendidikan dan pengajaran. memilih pekerjaan, memilih 

kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah negara dan 

meninggakannya, serta berhak kembali.**) 

2) Setiap orang berhak atas kebebasan meyakini kepercayaan, menyatakan 

pikiran dan sikap, sesuai dengan hati nuraninya. **) 

Pelanggaran terhadap hak personal, hak legal, hak sipil, hak kebebasan 

memeluk agama dan beribadah menurut keyakinannya berimplikasi pada 

munculnya problematika di bidang agama dan sosial diantaranya: 

1. Adanya rasa tidak aman untuk melakukan ibadah dan ritual keagamaan 

menurut ajaran agamanya. 

2. Adanya rasa traumatik akibat perlakuan buruk maupun teror karena larangan 

beribadah. 

3. Tidak terwujudnya toleransi beragama (saling menghormati agama masing-

masing)  
4. Tidak terwujudnya kerukunan umat beragama yang mempengaruhi 

perdamaian dunia 

Kesimpulan  

Dari semua pemaparan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Ayat-ayat tentang kezaliman dengan kata z}ulm ada 283 yang disebutkan dalam 

126 surat dan terdapat 7 bentuk kata z}ulm yakni: 

                                                             

38 Ibid., 220. 
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1. Berupa fi’il ma>d}i dengan kata“z}alama, z}alamat, z}alamtu, z}alamtum, z}alamaka, 
z}alamna>, z}alamahum, z}alamu>, z}alamu>na, z}alima, z}alamu>, az}lama” yang 

keseluruhan tersebut dalam Qur'an 63 kali dalam 29 surat. 

2. Berupa fi’il mud}a>ri’ dengan kata “Taz}lim, taz}limu>, tazlimu>na, yaz}limu, 
liyaz}limahum, yaz}limu>na, tuz}lamu, tuz}lamu>na, yuz}lamu>na” yang keseluruhan 

tersebut dalam Qur'an 19 kali dalam 12 surat. 

3. Berupa isim mas}dar dengan kata “z}ulmun, z}ulman, z}ulmih, z}ulmihim, z}alu>mun, 
z}alu>man, z}alla>mmin, z}uluma>t” yang keseluruhan tersebut dalam Qur'an 42 kali 

dalam 22 surat.  

4. Berupa isim fa>’il dengan kata “z}a>lim, z}a>limatan, z}a>limu>n, z}a>limi>, z}a>limi>n 
muz}liman, muz}limun” yang keseluruhan tersebut dalam Qur'an 137 kali dalam 

46 surat. 

5. Berupa isim tafd}i>l dengan kata “az}lamu, az}lama” yang tersebut dalam Qur'an 16 

kali dalam 11 surat. 

6. Berupa isim maf’u>l dengan kata “maz}lu>man” yang disebutkan 1 kali dalam 1 

surat. 

7. Berupa S{ifat dengan kata “z}alla>mmin” yang disebutkan 5 kali dalam 5 surat. 

b.  Di samping kezaliman diungkapkan dengan kata z}ulm, juga diungkapkan dengan 

kata baghyun sebanyak 18 kali yang disebutkan dalam 14 surat dan terdapat 2 

bentuk kata yang tergolong baghyun yakni: 

1. Berupa isim mas}dar dengan kata “baghyun, baghyan, baghyukum, baghyihim, 
ba>ghin” yang tersebut dalam Qur'an 14 kali dalam 10 surat. 

2. Berupa fi’il ma>d}y dengan kata “bagha>, baghat, baghaw yang tersebut dalam 

Qur'an 4 kali dalam 4 surat. 

c. Makna kezaliman manusia dalam Qur'an, baik dengan terminologi z}ulm maupun 

baghyun sebagai berikut: a. Kegelapan, yang mencakup 4 hal yakni kegelapan 

(mata hati), kegelapan (malam), tiga kegelapan (di dalam perut, rahim, dan 

selaput ketuban),  kegelapan (di daratan dan lautan), b. Rugi atau berkurang, c. 

Melampaui batas dan keluar dari norma, d. Meletakkan sesuatu bukan pada 

tempatnya, e. Aniaya. 

Kezaliman dalam Qur'an yang berimplikasi terhadap HAM sebagai 

berikut: 

1. Menzalimi hak milik orang lain, berimplikasi pada pelanggaran hak kepemilikan 

yang menyebabkan problematika berupa munculnya rasa tidak aman dan 

traumatik terhadap hak milik pribadi, berkurangnya harta yang dimiliki akibat 

pengambilan hak milik orang lain, persengketaan dan permusuhan antara dua 

belah pihak yang menuntut keadilan atas hak milik pribadi, dan hilangnya rasa 

persaudaraan satu sama lain. 

2. Menzalimi harta anak yatim, berimplikasi pada pelanggaran terhadap hak 

personal, hak kepemilikan dan hak pengembangan diri yang menyebabkan 

problematika berupa kesejahteraannya tidak terpenuhi, tidak tercukupi standar 

hidup yang pantas di bidang kesehatan, putus sekolah, bahkan tidak 

mengenyam bangku sekolah sedikitpun, tidak terpenuhi hak untuk 

mengembangkan potensi dirinya. 
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3. Menghalangi orang-orang mukmin dari jalan-Nya, berimplikasi pada 

pelanggaran terhadap hak personal, hak kebebasan memeluk agama dan 

beribadah menurut keyakinannya yang menyebabkan problematika berupa 

adanya rasa tidak aman untuk melakukan ibadah dan ritual keagamaan 

menurut ajaran agamanya, tidak terwujudnya toleransi beragama dan 

kerukunan umat beragama yang mempengaruhi perdamaian dunia. 
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